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SUMMARY 

Palm oil waste is a by-product of oil palm production that is not included in the 

main product in the form of fiber or compost. BIS contains crude protein 16.07%, 

crude fiber 21.30%, dry matter 91.30%, ash 3.71%, crude fat 8.23%, Ca 0.27%. 

So far, BIS is only used as fertilizer, fish feed, and also a mixture of planting 

media. But its utilization is not optimal. An appropriate technology is needed that 

can process BIS into something useful or useful. One of them uses Hermetia 

illucens which is a bioconversion agent that will utilize organic waste as feed, and 

is used to increase maggot body biomass. Low feed quality because feed 

ingredients in the form of BIS have a low digestibility value or high crude fiber. 

Therefore, it is necessary to improve the quality of feed by fermentation and to 

add additional nutrients using Aspergillus niger and EM4. EM4 contains mostly 

photosynthetic bacteria, and A. niger can break down the crude fiber in the 

fermentation process because it has cellulosic enzymes. This research was 

conducted from November to December 2021, at the Biosystematics Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. The purpose of this study was to determine the effect and compare 

palm kernel cake waste that has been fermented using A. niger and EM4 on the 

conversion of feed ratio, maggot weight, and sex ratio of imago (H. illucens). The 

stages of the research carried out were making BIS media, making BIS 

fermentation media with A. niger, making BIS fermentation media with EM4, and 

treatment of test animals. The study concluded that the feeding of palm kernel 

cake fermented with A. niger and EM4 affected the conversion value of the feed 

ratio, maggot weight, and sex ratio of imago. Feeding in the form of palm kernel 

cake with EM4 was the best for the conversion value of feed ratio, maggot weight, 

and sex ratio of imago. 

 

Keywords: Aspergillus niger, EM4, PKM, maggot 
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RINGKASAN 

Limbah kelapa sawit merupakan sisa sampingan dari produksi tanaman 

kelapa sawit yang tidak termasuk dalam produk utama yang berupa fiber atau 

kompos.  BIS mengandung protein kasar 16,07%, serat kasar 21,30%, bahan 

kering 91,30%, abu 3,71%, lemak kasar 8,23%, Ca 0,27%. BIS selama ini hanya 

digunakan sebagai pupuk, pakan ternak ikan, dan juga campuran media tanam. 

Tetapi pemanfaatannya belum optimal. Diperlukan suatu teknologi tepat guna 

yang dapat mengolah BIS menjadi sesuatu yang berguna atau bermanfaat. Salah 

satunya menggunakan Hermetia illucens yang merupakan agen biokonversi yang 

akan memanfaatkan limbah organik sebagai pakan, dan dimanfaatkan untuk 

pertambahan biomassa tubuh maggot. Kualitas pakan yang rendah karena bahan 

pakan berupa BIS mempunyai nilai kecernaan yang rendah atau serat kasar yang 

tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan peningkatan kualitas pakan dengan fermentasi 

dan menambahkan nutrien tambahan dengan menggunakan Aspergillus niger dan 

EM4. EM4 mengandung sebagian besar bakteri fotosintetik, dan A. niger memilki 

kemampuan sebagai pemecah serat kasar pada proses fermentasi karena memiliki 

enzim selulotik. Penelitian ini dilaksanakan pada November sampai Desember 

2021, bertempat di Laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi, Fmipa, 

Universitas Sriwijaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dan membandingkan limbah bungkil inti sawit yang telah difermentasi 

menggunakan A. niger dan EM4 terhadap konversi rasio pakan, berat maggot, dan 

sex ratio imago (H. illucens). Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu pembuatan 

media BIS, pembuatan media fermentasi BIS dengan A. niger, pembuatan media 

fermentasi BIS dengan EM4, perlakuan hewan uji. Kesimpulan dari penelitian 

adalah Pemberian pakan berupa Bungkil Inti sawit yang difermentasi dengan A. 

niger dan EM4 memberikan pengaruh terhadap nilai konversi rasio pakan, bbot 

maggot dan sex ratio imago. Pemberian pakan berupa bungkil inti sawit dengan 

EM4 adalah yang terbaik terhadap nilai konversi rasio pakan, bobot maggot, dan 

sex rasio imago. 

 

Kata Kunci: Aspergillus niger, BIS, EM4, maggot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Semakin tingginya produksi dan semakin luas wilayah perkebunan kelapa 

sawit dari tahun ke tahun. Menyebabkan meningkatnya sisa produksi sampingan 

dari proses pengolahan kelapa sawit, diantaranya yaitu BIS (Bungkil Inti Sawit). 

Limbah kelapa sawit merupakan sisa sampingan dari produksi tanaman kelapa 

sawit yang tidak termasuk dalam produk utama yang berupa fiber atau kompos 

(Pranata dan Arico, 2019). Limbah sawit yang berasal dari aktivitas perkebunan, 

pabrik atau industri minyak kelapa sawit, khususnya limbah seperti BIS yang 

banyak mengandung serat kasar yang sulit terurai. BIS terdapat banyak 

kandungan diantaranya lemak kasar 8,23%, serat kasar 21,30%, abu 3,71%, 

protein kasar 16,07%, bahan kering 91,30%, kalsium 0,27% (Mirnawati, 2011).  

BIS sejauh ini hanya digunakan sebagai pupuk, pakan ternak ikan, dan 

campuran media tanam (Widiyastuti dan Salsabilla, 2021). Tetapi 

pemanfaatannya belum optimal. Oleh sebab itu diperlukan suatu teknologi tepat 

guna yang dapat mengolah BIS ini menjadi sesuatu yang berguna atau 

bermanfaat. Salah satunya menggunakan serangga sebagai agen biokonversi 

limbah organik yaitu Hermetia illucens yang merupakan agen biokonversi yang 

akan memanfaatkan limbah organik sebagai pakan, dan dimanfaatkan untuk 

pertambahan biomassa tubuh maggot. Peranan penting agen biokonversi ini dapat 

dimanfaatkan sebagai agen untuk mengurangi jumlah BIS, kemudian 
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dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk pakan ternak. H. ilucens merupakan 

salah satu spesies serangga yang telah dikenal karena kemampuannya 

mengkonsumsi berbagai jenis sampah organik. Dalam membudidaya maggot bisa 

dilakukan dengan pemberian pakan yang mengandung bahan organik seperti 

limbah atau sisa hasil samping kegiatan agroindustri (Bokau dan Basuki, 2018). 

Masalah yang dihadapi selama produksi massal yaitu masih rendahnya 

kinerja H. illucens dalam memanfaatkan limbah sebagai pakan dan masih 

rendahnya kualitas maggot dan jumlah individu yang dihasilkan. Kualitas pakan 

yang rendah karena bahan pakan berupa BIS mempunyai nilai kecernaan yang 

rendah atau serat kasar yang tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan peningkatan 

kualitas pakan dengan fermentasi dan menambahkan nutrien tambahan. 

Fermentasi adalah salah satu solusi dan metode murah untuk meningkatkan nilai 

gizi pakan, dapat mengubah bahan pakan yang sulit dicerna menjadi mudah 

dicerna, juga meningkatkan aroma dan rasa yang khas (Sukaryana et al., 2010).  

 Proses fermentasi bisa dilakukan dengan menggunakan EM4 (Effective 

Microorganism-4). EM4 mengandung banyak mikroorganisme seperti bakteri 

fotosintetik (Rhodopseumonas spp), yeast (Saccharomyces spp), bakteri asam 

laktat (Lactobacillus spp) yang dapat bermanfaat dan berperan untuk 

pertumbuhan ternak (Ali et al., 2019). Aspergillus niger memilki kemampuan 

sebagai pemecah serat kasar pada proses fermentasi karena memiliki enzim 

selulotik. Pada proses fermentasi menggunakan kapang A. niger akan 

menghasilkan bermacam enzim, seperti enzim xylanase dan sellulase yang dapat 

menurunkan kandungan serat kasar. Selain itu, terdapat enzim amilolitik, 
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proteolitik, dan lipolitik yang menjadikan zat makanan menjadi berkualitas baik. 

Serat yang dipecah akan menjadi karbohidrat sederhana, sehingga meningkatkan 

energi yang bisa dimetabolisme oleh ternak (Sukaryana et al., 2013). 

Penelitian yang telah dilakukan yaitu menggunakan limbah tandan kosong 

kelapa sawit yang difermentasi dengan menggunakan Trichoderma sp sebagai 

media budidaya maggot H. illucens. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

berat maggot meningkat dari berat awal 5 gram menjadi 230,34 gram dalam 

waktu 8 hari. TKKS terkonversi rata-rata teringgi pada 39% dengan fermentasi 

menggunakan Trichoderma sp. Sedangkan media tanpa fermentasi hanya pada 

kisaran 4% saja (Mujahid et al., 2017).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa fermentasi 

memberikan pengaruh terhadap hasil analisis proksimat fermentasi limbah 

pelepah dan daun sawit menggunakan Trichoderma sp, yaitu adanya peningkatan 

kandungan protein kasar dari 3, 25% menjadi 5, 16% - 5,35%, penurunan serat 

kasar dari 47,95% menjadi 43,75% - 39, 14%, dan kenaikan total nutrisi yang 

dapat dicerna dari 34,27% menjadi 41,23% - 51,62% (Rizali et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan diatas, pemanfaatan BIS terfermentasi masih jarang 

dilakukan. Untuk meningkatkan kualitas pakan maggot, dan meningkatkan 

kualitas dan pertumbuhan maggot H. illucens. Maka dari itu dilakukan penelitian 

ini dengan judul Pengaruh Fermentasi A. niger dan EM4 pada Bungkil Inti Sawit 

terhadap Konversi Rasio Pakan, Berat Maggot, dan Sex Ratio Imago (H. illucens).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh bungkil 

inti sawit (BIS) yang telah difermentasi oleh A. niger dan EM4 (Effective 

Microorganism-4) terhadap konversi rasio pakan, berat maggot, dan sex ratio 

imago (H. illucens). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan membandingkan 

limbah bungkil inti sawit yang telah difermentasi menggunakan A. niger dan EM4 

terhadap konversi rasio pakan, berat maggot, dan sex ratio imago (H. illucens). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperoleh informasi mengenai 

biokonversi larva BSF (H. illucens) pada media tumbuh BIS terfermentasi, 

membantu memberikan informasi kepada instansi terkait baik itu skala besar 

maupun skala kecil tentang bagaimana cara membudidaya maggot BSF dengan 

baik, bagaimana meningkatkan kualitas larva maggot dan media pakan agar 

produksi semakin baik  

. 
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